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PENDAHULUAN
1.1. Konteks Penelitian

Stabilitas bangsa dan negara saat ini‘terancam oleh sejumlah praktik
sosial dan keagamaan yang ada /di kalangan-umat beragama di Indonesia.
Radikalisasi telah /menjadi masalah teologis dibandingkan masalah sosial, dan
bahkan telah mengambil bentuk aktivitas sosial Islam.” Gerakan ini cukup
efektif memecah belah umat Islam tanah air dan meragukan keluasan ilmu
teologinya. [ Saat ini, terlihat apakah prinsip-prinsip Islam yang:humanis ‘dan
konsiliatif akan bertahan atau.bahkan digantikan..oleh ekstremisme yang
semakin berkembang pesat.

Studi dari Litbang Departemen Agama pada‘tahun+1996 di empat
perguruan tinggi sekuler (Ul, UGM, Unair, dan Unhas) menunjukkan bahwa
ada peningkatan signifikan dalamyaktivitas keagamaan di kampus-kampus
tersebut. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kampus umum telah
menjadi tempat yang potensial untuk perkembangan aktivitas keislaman yang
lebih eksklusif dan cenderung.radikal.®

Survei yang dilakukan oleh SETARA Institute for Democracy and
Peace (SIDP) pada tahun 2015 menemukan bahwa 8,5% siswa setuju jika
Pancasila diganti dengan agama tertentu sebagai dasar negara, dan 7,2%

responden Ssetuju - dengan gerakan 1SIS:«Pada tahun 2016, hasil survei

! Syahril, Literasi paham radikalisme di Indonesia, (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020),
hal. 16



menunjukkan penurunan, dengan 5,8% siswa yang mendukung penggantian
Pancasila sebagai dasar negara dan 0,7% siswa yang setuju dengan gerakan
ISIS. Menurut survei Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) tahun
2011, hasilnya sangat mengkhawatirkan. Temuan tersebut mencatat bahwa
12,1% dari siswa dan 23,6% dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) setuju
dengan organisasi-organisasi radikal.:” Selain “itu,Ssebanyak 25% siswa
menyatakan bahwa Pancasila_tidak.relevan, sementara 21% guru PAI juga
berpendapat-demikian.?

Direktur Eksekutif _SETARA Institute, "Halili .Hasan, dalam
keterangannya pada Sabtu, 29 Juli 2023, menyampaikan bahwa penelitian
yang dilakukan_pada Januari-Maret, 2023 mengacu,. pada hasil penelitian
mereka pada 2016 tentang sikap toleransi remaja. Hasil (penelitian tersebut
menggambarkan sikap toleransi remaja dalam empat kategori.utama;-toleran,
intoleran pasif, intoleran aktif, dan potensi terpapar radikalisme. Halili Hasan
mengungkapkan’ bahwas, sebagian remaja yang awalnya termasuk dalam
kategori intoleran pasif telah bertransformasi menjadi intoleran aktif. Angka
ini meningkat dari 2,4 persen pada tahun 2016 menjadi 5 persen pada tahun
2023. Demikian juga, remaja Yyang termasuk dalam Kkategori terpapar
radikalisme mengalami peningkatan‘dari 0,3 persen menjadi 0,6 persen dalam
periode yang sama. Hal tersebut menggambarkan perubahan dalam sikap
toleransi remaja dari‘tingkat toleransi hingga:ke potensi terpapar. radikalisme,

yang menjadi kerangka analisis dalam penelitian'SETARA Institute.®

2 Philip Suprastowo, Menangkal radikalisme dalam Pendidikan (Jakarta: Puslitjakbud,
2018) Hal. 5

3 https://www.metrotvnews.com/read/NP6CZM15-peningkatan-radikalisme-siswa-
ditemukan-di-5-kota , diakses 28 juli 2024
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Hasil penelitian MAARIF Institute tahun 2011 tentang problematika
radikalisme di sekolah menengah negeri di empat daerah (Pandeglang, Cianjur,
Yogyakarta, dan Solo), dengan.sampel dari 50 sekolah, mengungkap bahwa
sekolah seringkali menjadi tempat yang terbuka bagi penyebaran berbagai
ideologi. Keterbukaan pihak sekolah memungkinkan kelompok-kelompok
radikalisme agama untuk aktifemasuk dan mengampanyekan ' pandangan
mereka serta memperluas pengaruhnya. Mulai dari kelompok yang ekstrem
yang mengkritik negara dan mendorong pendirian -negara Islam, hingga
kelompok/Islamis yang berjuang-untuk menerapkan syariat'lslam, semuanya
memanfaatkan ruang terbuka di sekolah untuk tujuan mereka.*

Fakta ini‘memerlukan penyelesaian masalah.yang dapat memberikan
titik temu. = Salah satu cara untuk membina persatuan antar”umat adalah
pendidikan_ agama, yang membekali peserta didik dengan «lmu Islam yang
damai, toleran, dan berakal sehat. Salah satu lembaga pendidikan resmi yang
menawarkan pendidikanslslam yang memenuhickebutuhan Anda dalam hal ini
adalah Lembaga Pendidikans Maarif (LP"~-Ma‘arif) yang menawarkan
pengajaran agama dengan penekanan pada pembelajaran NU. LP Ma‘arif
dikelola oleh organisasi NU.

Aswaja atau pembelajaran ke-NU-an adalah proses guru dan siswa
mendiskusikan pemahaman nilai  Ahlussunah wal Jama'ah dan materi
pembelajaran-ke-NU=an dalam konteks sosial:Sejarah organisasi-NU, berbagai

praktiknya, dan penerapan perspektif NU 'terhadap gagasan-ahlussunah wal

4 Jurnal Maarif, VVol. 8. No. 1, Juli 2013 di akses 28 Juni 2014



jama'ah semuanya mendapat perhatian khusus dalam materi pembelajaran.
Mata pelajaran Aswaja atau ke-NU-an diamanatkan untuk diajarkan sebagai
muatan lokal di sekolah dan madrasah yang berada di bawah naungan LP
Ma'arif NU.

Sejalan dengan realitas perilaku sosial dan keagamaan umat beragama
di Indonesia, pendidikan’dan kebudayaan mendukung.visi dan misi presiden
untuk mewujudkan  Indonesia maju yang “berdaulat;, mandiri, dan
berkepribadian.dengan mengembangkan siswa Pancasila yang.bernalar Kritis,
kreatif, /mandiri, beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;. dan
berakhlak mulia;~gotong royong, dan keberagaman«global. » Visi tersebut
menegaskan komitmen Kementerian® Pendidikan dan Kebudayaan dalam
mencapai “.visi dan misi presiden dengan menjalankan’ tugas .dan
wewenangnya secara konsisten, bertanggung jawab,/dan dapat diandalkan,
dengan tetap mengedepankan profesionalisme  dan, ‘Kejujuran. = 'Dengan
demikian, perumusan dan pengembangan kebijakan di bidang pendidikan dan
kebudayaan akan menderong inovasi sehingga‘lndonesia bisa sejahtera dan
mandiri.

Perwujudan visi dan misi presiden tersebut, Kemendikbud sesuali
dengan tugas dan kewenangannya juga berkomitmen untuk menciptakan
Pelajar Pancasila. 'Pelajar Pancasila adalah»perwujudan pelajar Indonesia
sebagal pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan
berperilaku "sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan



global, bergotong royong, mandiri, bernalar Kritis, dan kreatif.> Negara dan
pemerintah berharap dapat mempersiapkan pemimpin masa depan bangsa
menghadapi perubahan kondisi“dengan. memadukan gagasan Pancasila
dengan pembentukan karakter bangsa. Tujuan tersebut diwujudkan dengan
Profil Pelajar Pancasila yang dimanfaatkan di seluruh pendidikan dasar dan
menengah di Indonesia; Profil,Pelajar. Pancasila. dikembangkan dengan
memadukan-tujuan pendidikan nasional, konsep-konsep,pendiri pendidikan,
dan referensi modern untuk meramalkan berbagai tantangan.masa kini dan
masa depan.’ Hasilnya, Profil pelajar Pancasila memiliki landasan filosofis,
hukumy=dan sosiologis yang kuat, serta analisis“dan..interpretasi terhadap
keadaan terkini seputar pelaksanaan kebijakan programatik.

Pelajar Pancasila menggambarkan pelajar /Indonesia sebagal
pembelajarsepanjang hayat yang berkompeten secara/global dan berperilaku
sesual dengan sprinsip wPancasila.  Konsep.«ini _mengungkapkan ' hakikat
pendidikan yang selaras dengan -kemampuan ‘belajar bawaan kita. = Pelajar
Indonesia_dapat memaknai kehidupan fananya agar bisa _mencapai' potensi
maksimalnya. Sifat manusia‘itu terlihat.dari bagaimana ia terus belajar dan
tumbuh dari pengalamannya. Pengétahuan ini merupakan sebuah manifesto
yang abadi. Pendidikan dasar mempertegas manifesto pendidikan dengan

memasukkan cita-cita Pancasila sebagaifalsafah nasional Indonesia.

> Daniel Zuchron, Tunas Pancasila, ( Jakarta: Kementerian Pendidikan Kebudayaan
riset dan Tegnologi, 2021 ) Hal. 2



1.2. Identifikasi dan Batasan Masa

1.2.1. Identifikasi Masalah
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1.2.2. Batasan Masalah

Untuk menghindari p uang lingkup dan pembahasannya

serta untuk memperm peneliti memfokuskan pada

dengan judul peneli

. ' Penelitian ini meng bunq*ap
dalam benf*peik' - i‘ke

ahluss*h al jama’ah an-Nahdliyah ¢

nelitia
Berdas pe alahan
b OLATUL U

ebenarannya yang

b

uPéXas penelit

tercantum dalam fokus pe ian,ini sebag
1. Bagaimanakah konsep Pe arakter Aswaja dalam membentuk

profil pelajar pancasila di SMP Model sumuragung sumberrejo

Ba a biasaan ' Kara aja pentuk profil
p S S od n
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1.5.2. Kegunaan Praktis
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implementasi Pembiasaan Karakter Aswaja dalam membentuk profil

pelajar pancasila.

Bagi Universitas

Pemblasaa%
e

\'g
s

hahani, nilai adalah

Menurut R&Ath“‘! Ri

baik dalam konsep maupun perilaku.®.

Hasyim ‘a a( S : aah)
d ili ian dalam ta s, dan figh.

& Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Quran (Yogyakarta:
Aswaja Perindo, 2016), Hal. 61.
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Mereka adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk dan selalu

berpegang teguh pada s abi Muhammad SAW serta khulafa'

ahlussunnah%tnKW‘E

jama’ah an-Nahdliy % ukum ahlussunnah wal jama’ah

an-Nahdliyah dalam fiqi

UNUGIRI

7 Achmad Muhibbin, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy ‘ari tentang Ahl al-Sunnah Wa al
Jama’ah (Surabaya: Khalista, 2009), Hal. 160-161.
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1.6.2. Profil pelajar pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan
yang dibangun dalam keseharian dan. dihidupkan dalam diri setiap
individu peserta _didik melalui “budaya sekolah, pembelajaran
intrakurikuler, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya
Kerja, maupun ekstrakurikuler.®
Profil Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar-indonesia sebagai
pelajar® sepanjang hayat-yang. memiliki kompetensi global dan
berperilaku sesual dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam, Ciri
utama:_beriman bertakwa kepada Tuhan YME; dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar Kritis;
dan kreatif.°

Proyek untuk meningkatkan pemahaman  nilai-nilai
Pancasilaspadaysiswa diatur dalamokurikulum SMP NU model
Sumuragung < /Seumberjo.x »iBojonegoro, yang  merumuskan
pembelajaran tambahan di luar mata“pelajaran _utama. Tujuannya
adalah menciptakanssiswa yang .memiliki keimanan dan taqwa
kepada Tuhan Yang. Maha Esa, mampu beradaptasi dalam

keberagaman global, mandiri, serta aktif dalam gotong royong.

8 Susanti Sufyadi , Panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar pancasila

dan budaya kerja, ( Jakarta: Kementerian Pendidikan Kebudayaan riset dan Tegnologi, 2021)

Hal. 5

9 Ashabul Kahfi, Implementasi profil pelajar pancasila dan implikasinya terhadap

karakter siswa di sekolah (Tangerang, Jurnal Dirosah stai binamadani) asahabulkahfi@stai-
binamadani.ac.id
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Mereka juga diharapkan dapat berpikir kritis dan kreatif dalam

berbagai situasi.

1.7.

Supaya peneli

ja« Sehingga dapat membandingkan apa

i‘@atkan pada

Aswaja dan

Ke-NU-an Aswaja di arif NU 1 Kebasen dan SMP

Muhammadiyah Kebasen, desain yang digunakan masing-masing

| ik er n 1 berikut:
p di K AS n e i S ilan

indikator yang menunjukkan bahwa desain kurikulumnya tergolong

baik. Indikator yang terpenuhi meliputi kejelasan konsep kurikulum,
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kesesuaian konsep dengan kejelasan Kkurikulum, kesesuaian fungsi

dengan konsep kurik esuaian materi dengan konsep

jelasan penilaian.

9 U1Kato

'*puti kejelasa
‘ 'n*n de

b) Pendidikan Kemuha Pertama, rencana pembelajaran

berupa silabus dan renca pelaksanaan pembelajaran.  Kedua,

ksanaan a jaran pendi e an MP
a Kebasen tergo b
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3) Problematika implementasi kurikulum mata pelajaran pendidikan Ke-

NU-an Aswaja di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen dan SMP

Muhammadiyah Kebasen meliputi:

a) Pendidikan Ke-NU-an" Aswaja: - Keterbatasan sumber daya manusia

yang menguasai dengan benar tentang Ke-NU-an; - Keterbatasan buku
mata pelajaran. pendidikan-Ke-NU-an; - Alokasi waktu pembelajaran
pendidikan Ke<NU-an berbasis praktik yang terbatas;- Ketidaksesuaian
soal ujian’ madrasah dengan-mata.pelajaran; - Tidak.ada standarisasi

materi-materi ujian/praktik untuk kefas 1X.

b) Pendidikan-Kemuhammadiyahan: - Muatan materi pembelajaran terlalu

sedikit sedangkan alokasi waktu pembelajaran pada setiap semester
sangat banyak; - Ruang lingkup pembelajaran dideminasi .dengan
muatan” sejarah dan organisasi sehingga pembelajaran cenderung
monoton; ¢~ sMateri. pembelajaran yang _ berasal darii 'Majelis
Dikdasmen pusat/ Kurang ~sesuai sesuai-dengan keberagaman peserta
didik di_sekolah “tersebut; -Keberadaan™ mata pelajaran pendidikan
Kemuhammadiyahan, kurang diakui<oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai pelajaran muatan lokal; - Kesulitan guru dalam
melaksanakan pendekatan interkoneksi antar pelajaran Al Islam dan

Kemuhammadiyahan:*°

10 Nasrul Umam, “Evaluasi Kurikulum Mata Pelajaran Ke-NU-an ASWAJA dan
Pendidikan Kemuhammadiyahan (Study Kasus di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen dan SMP
Muhammadiyah Kebasen Kabupaten Banyumas)”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.
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Tesis ini mengkaji perbedaan antara penelitian yang
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meninggal dunia, mengadakan khaul, melaksanakan ziarah kubur, dan
lain-lain.!

Penelitian tersebut memiliki. kesamaan dengan penelitian
yang peneliti lakukap; yaitu dalam hal kajian faham ke-Aswaja-an.
Namun, fokus penelitiannya lebih fokus pada persoalan pengamalan
faham Aswaja. yang ‘ada.dunia.-pesantren,. sedangkan yang peneliti
lakukan' lebih pada implementasi niliai nilairaswaja dalam membentuk
profil.pelajar pancasila.

1:7.3. Artikel Khoirul Maya Fatmawati dengan judul “Nahdlatul Ulama.Dan
Nilai (Ajaran“Ahlussunnah Wal Jama'ah (ASWAJA) Sebagai Bentuk
Rilihan Pendidikan Masyarakat (Studi Fenomenologi'Pada Masyarakat
Dusun ‘Arjosari, Dusun Andonosari, Kecamatan/ Tutur, Kabupaten
Pasuruan)”» Dalam penelitian tersebut penulis® meniti beratkan pada
bagaimana’ organisasi Nahdlatul Ulama Dan Nilai’Ajaran Ahlussunnah
Wal Jama’ah  (ASWAJA)~Sebagai  Bentuk Pilihan Pendidikan
Masyarakat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat berusaha
memahami nilai-nilai-ajaran vAswaja yang diajarkan melalui fasilitas
pendidikan  Islam, baik. formal maupun nonformal, yang
diselenggarakan oleh Organisasi NU. Kegiatan keagamaan. memainkan
peran penting dalam menyampaikan! prinsip-prinsip tersebut. Selama

proses internalisasi, ‘masyarakat ‘memberikan beberapa penafsiran

1 Moch. Aqif Abdillah, “Pengamalan Faham Aswaja Di Pondok Pesantren Ta'sisut
Taqwa Galang Sukoanyar Turi Lamongan Tahun 1986-1996” (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2009), Hal.137.
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terhadap struktur dan cita-cita NU dan Aswaja. Hasil dari proses

internalisasi ini menyebak arakat Dusun Arjosari mengambil

$
Ahlussunw Val» Ja
R/

masyarakat.

mengenai ASWAJA.

UNUGIRI

12 Khoirul Maya Fatmawati, “Nahdlatul Ulama Dan Nilai Ajaran Ahlussunnah Wal
Jama’ah (ASWAJA) Sebagai Bentuk Pilihan Pendidikan Masyarakat (Studi Fenomenologi Pada
Masyarakat Dusun Arjosari, Dusun Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan)”,
Artikel, Journal Mahasiswa Sosiologi Universitas Brawijaya Malang, 2015.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih muda es pembahasan maka perlu penulis

susun sistematika pembah elipu

dahuluan yang terd

;salah, enelitian, tujuan penelitian,
elitian, definis*iah, peneliti ah n*ematika pemba

B*u 3 ia S*Karakt r

ikasi dan batasan

Jelajaran aswaja, imp %vgmbiasaan
ja, dan pencapamtmaﬂh ter Aswaja.

profil pelajar pancasila di SMP

UNUGIRI

odel Sumuragung Sumberrejo.
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